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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peran penting untuk meningkatkan kete-
rampilan berbahasa pada peserta didik. Salah satu materi pembelajaran bahasa
Indonesia kelas VIII SMP semester satu adalah laporan perjalanan. Laporan
perjalanan adalah segala sesuatu yang dilaporkan dan berisi tentang informasi yang
penting dan akurat (Suharma, dkk., 2006, hlm. 2). Menurut Wardani (2008, hlm.
47) laporan perjalanan merupakan salah satu bentuk laporan yang berisi kegiatan
seseorang dalam melakukan perjalanan ke suatu tempat yang dikunjunginya.
Kompetensi yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran adalah siswa mampu

PENGEMBANGAN MEDIA VLOG (VIDEO BLOG)
SEBAGAI MEDIA ALTERNATIF UNTUK MELATIH PROSES

BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM MATERI
LAPORAN PERJALANAN

Devina Alianto
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia

aliantodevina@gmail.com

Abstrak
Media pembelajaran vlog (video blog) merupakan media yang dibuat untuk pembaru-
an dalam proses pembelajaran materi laporan perjalanan. Tujuan dari penelitian ini
adalah menghasilkan sebuah produk media pembelajaran dan mengetahui kualitas
pengembangan media vlog (video blog) sebagai media alternatif untuk melatih
proses berpikir kritis siswa dalam materi laporan perjalanan. Penelitian ini termasuk
dalam penelitian dan pengembangan (R&D). Penelitian ini dilakukan pada 60 siswa
kelas VIII SMP. Instrumen penelitian yang digunakan antara lain pedoman wawan-
cara, kuesioner (angket), dan lembar observasi. Langkah pengembangan dalam
penelitian ini dimodifikasi menjadi tujuh langkah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media pembelajaran vlog (video blog) telah divalidasi oleh dosen ahli materi dengan
skor 4,0 dengan kategori “baik”, dosen ahli media dengan skor 3,9 dengan kategori
“baik”, guru bahasa Indonesia dengan skor 4,1 dengan kategori “baik”, uji coba
kelompok kecil dengan skor 4,1 dengan kategori “baik”, dan uji coba kelompok
besar dengan skor 4,4 dengan kategori “sangat baik”. Berdasarkan hasil uji coba
yang telah dilakukan, siswa mampu melatih proses berpikir kritis dalam pemberian
penilaian dan tanggapan terhadap media vlog (video blog) yang dikembangkan.
Dengan demikian, media vlog (video blog) yang dikembangkan ini layak untuk di-
gunakan sebagai media alternatif untuk melatih proses berpikir kritis siswa dalam
materi laporan perjalanan.

Kata kunci: media pembelajaran, Vlog (Video Blog), berpikir kritis, laporan perjalanan.
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menganalisis isi laporan; mampu menulis laporan dengan menggunakan bahasa
yang baik dan benar; dan mampu menanggapi laporan secara lisan dengan bahasa
yang baik dan benar. Mampu menulis dan menanggapi laporan termasuk dalam
proses berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan salah satu komponen dalam HOTS
(Higher Other Thingking Skills) yang harus dikuasai setiap siswa di era pembelajaran
abad 21 saat ini. Dewey dalam Fisher (2008, hlm. 2) mendefinisikan berpikir kritis
sebagai pertimbangan yang aktif dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk
pengetahuan yang diterima begitu saja. Keyakinan atau bentuk pengetahuan itu
dikaji dari sudut alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan
lanjutan yang menjadi kecenderungannya. John Dewey menekankan karakter berpikir
kritis pada pertimbangan aktif. Secara negatif dapat dikatakan, orang berpikir kritis
tidak menerima begitu saja apa yang didapat dari luar dirinya, melainkan menyaring-
nya. Menurut Ennis dalam Fisher (2008, hlm. 4) berpikir kritis sebagai pemikiran
yang reflektif dan kemampuan untuk mengambil keputusan. Dalam hal ini, mampu
berpikir kritis memiliki arti bahwa siswa dapat mengambil keputusan untuk mem-
berikan penilaian pada media yang akan dikembangkan dan memberikan saran atau
kritik yang beralasan. Melatih proses berpikir kritis bisa dikembangkan pada tingkat
sekolah menengah, hanya saja untuk itu, perlu peningkatan kreatifitas para peneliti,
para guru, pengawas serta pengelola pendidikan.

Berdasarkan temuan permasalahan pada pembelajaran bahasa Indonesia secara
umum, peneliti melakukan studi pendahuluan lebih mendalam terkait permasalahan
pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas VIII SMP. Studi pendahuluan ini
bertujuan untuk mencari permasalahan utama yang dihadapi oleh guru dan siswa
dalam memahami materi yang terdapat pada silabus. Peneliti melakukan studi pen-
dahuluan dengan teknik wawancara dan observasi terhadap guru dan siswa untuk
mencari permasalahan atau kendala utama. Berdasarkan hasil wawancara terhadap
guru, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran laporan perjalanan terdapat
masalah utama, yaitu kurang optimalnya pemanfaatan teknologi oleh guru. Selama
ini proses pembelajaran hanya menggunakan media yang berupa powerpoint,
sehingga berdampak pada antusiasme siswa saat mengikuti proses pembelajaran,
serta kurangnya melatih proses berpikir kritis pada siswa khususnya dalam materi
terkait laporan perjalanan. Berdasarkan kebutuhan sekolah, perlu dikembangkan
media pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi yang berorientasi pada
proses berpikir kritis dengan menggunakan media vlog (video blog). Pengembangan
media vlog ini dibuat untuk menarik perhatian siswa dalam menulis dan menanggapi
isi laporan perjalanan. Harapannya metode pembelajaran menggunakan media vlog
(video blog) ini lebih efektif untuk meningkatkan tingkat pemahaman siswa, dan
melatih proses berpikir kritis dalam materi laporan perjalanan.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam menunjang ketercapaian
proses pembelajaran. Munadi (2010, hlm. 7) menyatakan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber
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secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif di mana pene-
rimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Penggunaan
media yang tepat akan berdampak pada hasil pembelajaran yang lebih baik. Media
dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menggali infor-
masi dan memahami materi pembelajaran yang diajarkan. Secara langsung, media
pembelajaran merupakan pendukung untuk kelancaran proses pembelajaran, mening-
katkan minat dan daya tarik siswa dalam mengikuti pembelajaran. Munadi (2010,
hlm. 54) menyatakan bahwa media pembelajaran dibedakan menjadi beberapa jenis.
Secara garis besar jenis media dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok, yakni
media audio, media visual, media audio visual, dan multimedia. Salah satu jenis
media audio visual yang banyak digunakan saat ini adalah media vlog (video blog).

 Vlog adalah video yang berisi mengenai opini, cerita atau kegiatan harian yang
biasanya dibuat tertulis pada blog (David, dkk., 2017, hlm. 1). Menurut Kamaru
(2014, hlm. 1) vlog (video blog) adalah sebuah konten kreatif yang dibuat oleh
seseorang untuk membagikan diary kehidupannya dalam bentuk video yang sengaja
ditayangkan kepada banyak orang secara gratis. Sumber media utama yang digunakan
dalam vlog adalah video. Untuk membuat vlog dapat menggunakan ponsel yang
dilengkapi kamera, kamera digital yang dapat merekam video pendek, atau kamera
video yang dilengkapi dengan mikrofon. Vlogging merupakan variasi dari blogging
yang konten utamanya adalah video (Fariz, 2013, hlm. 3). Materi dikemas dalam
vlogging berupa video, audio, teks, yang dikombinasikan dalam satu kesatuan utuh
dan menarik. Saat ini pemanfaatan vlog di kalangan remaja sedang ramai diper-
bincangkan, tidak terkecuali bagi siswa yang aktif menggunakan media sosial. Peng-
gunaan media vlog dalam penelitian ini adalah sebagai sumber belajar yang akan
dikemas di dalam sebuah video. Laporan perjalanan digunakan sebagai materi belajar
selama proses pembelajaran berlangsung.

Media vlog (video blog) memiliki banyak kelebihan untuk meningkatkan pema-
haman siswa dan melatih proses berpikir kritis siswa saat proses pembelajaran.
Untuk itu, peneliti berinisiatif melakukan pengembangan produk berupa media vlog
(video blog) untuk membantu guru dan siswa dalam memahami materi laporan
perjalanan. Kelebihan pembelajaran menggunakan media vlog (video blog) antara
lain media vlog (video blog) mempunyai tampilan yang lebih menarik dari segi fitur
meliputi, video di dalamnya memuat gambar dan suara yang lebih variatif, lebih
efisien dalam penyampaian materi dan dapat digunakan untuk penyajian materi
pada jam di saat konsentrasi siswa menurun. Berdasarkan latar belakang tersebut
dapat dirumuskan permasalahan yaitu, bagaimana kualitas media pembelajaran vlog
(video blog) sebagai media alternatif untuk melatih proses berpikir kritis siswa dalam
materi laporan perjalanan? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan
sebuah produk media pembelajaran dan mengetahui kualitas pengembangan media
vlog (video blog) sebagai media alternatif untuk melatih proses berpikir kritis siswa
dalam materi laporan perjalanan.
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METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research
and Development (R&D). Sugiyono (2014, hlm. 297) menyatakan bahwa untuk
dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang digunakan untuk
menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas,
maka diperlukan penelitian untuk menguji produk tersebut. Produk yang dihasilkan
berupa media pembelajaran, yaitu media vlog (video blog). Media ini digunakan
untuk menyampaikan materi yang berorientasi pada proses berpikir kritis dan menilai
hasil pembelajaran yang telah dilakukan, sehingga guru dan siswa yang menggunakan
media ini diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran dan mengevaluasi proses
pembelajaran. Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengadopsi dari tahapan
penelitian pengembangan Borg & Gall (2007). Penelitian pengembangan ini dimodifi-
kasi menjadi tujuh langkah. Langkah-langkah tersebut meliputi (1) penelitian dan
pengumpulan data, (2) perencanaan produk awal, (3) pengembangan bahan ajar,
(4) validasi produk, (5) revisi validasi ahli, (6) uji coba produk, dan (7) revisi dan
penyempurnaan produk akhir. Ketujuh langkah itu mudah diterapkan. Selain itu,
penilaian validitas produk yang dikembangkan lebih dapat dipertanggungjawabkan.
Berikut penjelasan mengenai langkah prosedur pengembangan dalam penelitian ini.

1. Penelitian dan Pengumpulan Data
Prosedur awal penelitian pengembangan ini adalah peneliti melakukan pengum-
pulan data yang bertujuan untuk mengukur kebutuhan terhadap penggunaan
media pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP,
khususnya materi laporan perjalanan dengan cara melakukan wawancara kepada
guru dan penyebaran kuesioner kepada siswa.

2. Perencanaan Produk Awal
Perencanaan produk media vlog (video blog) diawali dengan membuat storyboard.
Storyboard vlog tersebut merupakan inspirasi dari kumpulan vlogging yang dibuat
oleh para youtuber dan diunggah pada situs Youtube. Penyusunan storyboard
ini disesuaikan dengan data analisis kebutuhan. Storyboard digunakan sebagai
pedoman dalam proses pengembangan produk dan proses pengambilan gambar
(Syuting). Proses pengambilan gambar tersebut dilakukan bertahap dengan
memperhitungkan jarak, waktu, dan tempat. Hal tersebut bertujuan untuk mem-
permudah proses pengambilan gambar. Setelah pengambilan gambar telah selesai,
maka langkah berikutnya yaitu proses editing. Proses editing dilakukan dengan
menggunakan aplikasi yang dapat mendukung jalannya proses editing, yaitu
Sony Vegas Pro 11.

3. Pengembangan Bahan Ajar
Pengembangan bahan ajar dilakukan untuk menyesuaikan standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan materi apa yang sesuai dalam pengembangan media
vlog (video blog) yang berorientasi pada proses berpikir kritis siswa.
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4. Validasi Produk Akhir
Validasi dilakukan untuk memperoleh gambaran kualitas media yang dihasilkan.
Validasi terhadap produk dipergunakan sebagai bahan acuan dalam isi produk
media yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, ada tiga ahli yang akan memberikan
validasi terkait produk yang dikembangkan yaitu, ahli materi pelajaran bahasa
Indonesia, ahli media, serta guru pelajaran bahasa Indonesia.

5. Revisi Validasi Ahli
Revisi dari validasi ahli dilakukan setelah kegiatan validasi produk media selesai
dilaksanakan. Validasi produk dilakukan oleh ahli pembelajaran bahasa, ahli media
pembelajaran,dan guru bahasa Indonesia.

6. Uji Coba Produk
Kegiatan uji coba produk dilakukan setelah revisi validasi ahli terlaksana. Setelah
itu media pembelajaran bahasa Indonesia berbasis vlog (video blog) siap diuji
cobakan. Uji coba lapangan melalui dua tahapan yaitu uji coba kelompok kecil
dan uji coba kelompok besar. Uji coba ini bertujuan untuk mengumpulkan data
kualitas video pembelajaran yang dikembangkan serta mengukur kemampuan
siswa dalam melatih proses berpikir kritis. Data yang diperoleh tersebut diperguna-
kan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk yang dihasilkan melalui
penelitian ini. Dengan demikian, kualitas produk tersebut benar-benar telah
tervalidasi secara empiris.

7. Penyempurnaan Produk Akhir
Penyempurnaan produk akhir dilakukan setelah melakukan uji coba kelompok
kecil dan kelompok besar. Melalui kedua tahapan tersebut peneliti akan menerima
komentar/saran untuk perbaikan media vlog (video blog). Alhasil, media pem-
belajaran vlog (video blog) yang dikembangkan akan menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

Sugiyono (2014, hlm. 193) menyatakan teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan
data berupa wawancara, kuesioner, dan lembar pengamatan. Wawancara dilakukan
dengan guru yang mengajar bahasa Indonesia dan satu siswa kelas VIII SMP mengenai
metode dan penggunaan media pada pembelajaran yang digunakan saat melaksanakan
proses belajar mengajar. Kuesioner atau angket akan diisi oleh siswa kelas VIII SMP.
Kuesioner berisi identitas diri siswa dan beberapa pertanyaan yang diajukan kepada
siswa terkait penggunaan media pembelajaran. Lembar pengamatan dilakukan oleh
guru untuk mengamati proses saat peneliti melakukan uji coba media vlog.

Sugiyono (2014, hlm. 207) menyatakan analisis data merupakan kegiatan yang
dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
Data penelitian ini dapat dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif, dengan penjelasan
sebagai berikut. a) data kualitatif merupakan data yang didapatkan hasil wawancara
dengan guru dan siswa. Selain itu, peneliti mendapatkan saran/komentar yang dikemu-
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kakan oleh validator materi, validator media, guru bahasa Indonesia, dan siswa kelas
VIII. Data yang dianalisis ini bertujuan untuk mengetahui dan memperbaiki media
vlog (video blog) yang digunakan dalam pembelajaran laporan perjalanan. b) data
kuantitatif didapatkan dari analisis data di lapangan yang berupa skor atau skala
peniliaian. Skala penilaian tersebut dikembangkan menjadi (5) sangat baik (4) baik
(3) cukup baik (2) kurang baik dan (1) sangat kurang baik menurut skala Likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Laporan perjalanan merupakan materi bahasa Indonesia yang berisi tentang laporan
mengenai perjalanan seseorang dalam mengunjungi berbagai tempat yang disajikan
dalam bentuk lisan maupun tertulis. Hal ini sejalan dengan Juhara dalam Wardani
(2008, hlm. 47) menyatakan bahwa laporan perjalanan merupakan salah satu bentuk
laporan yang berisi kegiatan seseorang dalam melakukan perjalanan ke suatu tempat
yang dikunjunginya. Materi yang dipelajari dalam laporan perjalanan adalah pengertian
laporan, fungsi laporan, jenis-jenis laporan, hal-hal yang harus diperhatikan dalam
membuat laporan perjalanan, serta menanggapi isi laporan perjalanan. Laporan
yang disajikan dalam bentuk lisan salah satunya berupa video. Dalam penelitian ini,
video yang dikembangkan adalah video blog atau dikenal dengan sebutan vlog.
Pengembangan video dilakukan supaya minat siswa untuk mempelajari laporan
perjalanan semakin meningkat dan melatih proses berpikir kritis siswa.

Vlog (video blog) adalah video dokumentasi yang berisi tentang gaya hidup,
tutorial pembuatan sesuatu, liputan perjalanan dan aktivitas sehari-hari seseorang
yang diunggah dalam sebuah web di internet yang bertujuan untuk menghibur,
menginspirasi, dan menambah informasi kepada orang lain. Hal ini sejalan dengan
Kamaru (2014, hlm. 1) menyatakan bahwa vlog (video blog) adalah sebuah konten
kreatif yang dibuat oleh seseorang untuk membagikan diary kehidupannya dalam
bentuk video yang sengaja ditayangkan kepada banyak orang secara gratis. Dalam
penelitian ini, vlog (video blog) yang dikembangkan adalah video tentang liputan
perjalanan ke beberapa tempat wisata dan tempat kuliner yang ada di Yogyakarta.
Pemilihan konten vlog (video blog) disesuaikan dengan materi bahasa Indonesia
yang dipelajari kelas VIII SMP yaitu materi laporan perjalanan.

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan prosedur penelitian pengembangan
yang dimodifikasi dari prosedur penelitian pengembangan Borg & Gall (2007). Peneliti
memodifikasi prosedur penelitian pengembangan menjadi tujuh langkah, yaitu (1)
penelitian dan pengumpulan data, (2) perencanaan produk awal, (3) pengembangan
bahan ajar, (4) validasi produk, (5) revisi validasi ahli, (6) uji coba produk, dan (7)
penyempurnaan produk. Berdasarkan modifikasi prosedur penelitian pengembangan
yang ada, peneliti membuat desain produk vlog (video blog) terlebih dahulu. Dalam
pembuatan desain produk tersebut, peneliti menggunakan alat, seperti kamera
mirorless Canon M10 dengan didukung software editing, Sony Vegas Pro 11. Adapun
langkah-langkah pembuatan vlog (video blog) dimulai dari penyusunan storyboard,
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kunjungan beberapa tempat wisata dan tempat kuliner untuk pengambilan gambar,
dan melakukan proses editing untuk menghasilkan vlog (video blog) yang sesuai
dengan penelitian ini. Setelah media vlog (video blog) selesai dibuat, peneliti meng-
ajukan validasi kepada ahli materi, ahli media, dan guru bahasa Indonesia kelas VIII
SMP. Produk vlog (video blog) memperoleh skor rata-rata 4,0 dengan kategori “baik”
dari ahli materi pelajaran, skor rata-rata 3,9 dengan kategori “baik” dari ahli media,
dan skor rata-rata 4,1 dengan kategori “baik” dari guru bahasa Indonesia kelas VIII
SMP. Berdasarkan perolehan skor tersebut, dapat disimpulkan bahwa media vlog
(video blog) layak digunakan/diujicobakan dan sangat cocok untuk kebutuhan
pembelajaran siswa dengan revisi sesuai saran.

Setelah produk divalidasi dan direvisi, langkah selanjutnya melakukan uji coba
kepada siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Katolik Yohanes
Gabriel Pare-Kediri. Uji coba pertama yaitu uji coba kelompok kecil dengan mengambil
sampel 25%, yaitu 15 siswa dari 60 siswa. Uji coba kedua yaitu uji coba kelompok
besar dengan mengambil sampel 75%, yaitu 45 siswa dari 60 siswa. Ketika uji coba
dilakukan, siswa cukup siap dan antusias menyaksikan produk yang dikembangkan
sehingga uji coba dapat berjalan dengan lancar. Dalam media vlog (video blog),
menceritakan liputan perjalanan wisata dan kuliner di Yogyakarta dan sekitarnya.
Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil diperoleh rata-rata skor 4,1 dengan kategori
“baik” dan uji coba kelompok besar diperoleh rata-rata skor 4,4 dengan kategori
“sangat baik”. Dari hasil rekapitulasi rata-rata skor secara keseluruhan diperoleh nilai
4,25 dengan kategori “sangat baik”. Dengan demikian produk media vlog (video
blog) yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk materi
laporan perjalanan. Setelah mendapat penilaian dari siswa mengenai produk yang
dikembangkan, langkah terakhir adalah penyempurnaan produk berdasarkan saran
yang diberikan oleh siswa. Penyempurnaan produk dilakukan supaya produk yang
dikembangkan benar-benar layak untuk dijadikan sebagai media alternatif untuk
melatih proses berpikir siswa dalam materi laporan perjalanan.

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa
kelas VIII SMP mampu untuk berpikir kritis karena mereka dapat mengambil keputusan
untuk memberikan penilaian media vlog (video blog) yang dikembangkan sesuai
kriteria yang telah ditentukan. Hal ini sejalan dengan pendapat Ennis dalam Fisher
(2008, hlm. 4) yang menyatakan berpikir kritis sebagai pemikiran yang reflektif dan
kemampuan untuk mengambil keputusan. Dalam hal ini, mampu berpikir kritis me-
miliki arti bahwa siswa dapat mengambil keputusan untuk memberikan penilaian
pada media yang dikembangkan dan memberikan saran atau kritik yang beralasan.
Media vlog (video blog) dibuat agar siswa dapat belajar dan mampu menanggapi isi
laporan perjalanan baik secara lisan maupun tertulis. Selain membantu siswa untuk
belajar dan menanggapi laporan, media vlog (video blog) juga mendorong semangat
dan motivasi belajar siswa, khususnya pembelajaran laporan perjalanan di sekolah
serta melatih proses berpikir kritis siswa. Manfaat lain juga dirasakan oleh guru,
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yaitu dapat melatih guru merancang media yang inovatif, kreatif, dan variatif sebagai
media pendukung dalam proses pembelajaran. Berbagai hal tersebut membuktikan
bahwa media vlog (video blog) yang dikembangkan oleh peneliti sangat cocok dan
layak digunakan sebagai media alternatif untuk melatih proses berpikir kritis siswa
dalam laporan perjalanan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diketahui bahwa media vlog (video
blog) merupakan inovasi baru dalam pembuatan media pembelajaran. Uji coba
produk dilakukan setelah media pembelajaran vlog (video blog) divalidasi oleh ahli
materi pelajaran bahasa Indonesia, ahli media, dan guru bahasa Indonesia. Validasi
dilakukan untuk menguji kualitas baik atau buruknya media vlog (video blog) yang
digunakan sebagai media pembelajaran inovatif dalam materi laporan perjalanan.
Berdasarkan hasil validasi, pertama ahli materi diperoleh penilaian skor 4,0 dengan
kategori “baik”, kedua ahli media diperoleh penilaian skor 3,9 dengan kategori “baik”,
dan ketiga guru pelajaran bahasa Indonesia diperoleh penilaian skor 4,1 dengan
kategori “sangat baik” menyimpulkan bahwa materi dan media pembelajaran vlog
(video blog) layak untuk diujicobakan di lapangan. Hasil uji coba kelompok kecil, di-
peroleh rata-rata skor 4,1 dengan kategori “baik” dan uji coba kelompok besar
diperoleh rata-rata skor 4,4 dengan kategori “sangat baik”. Dari hasil tersebut diperoleh
rata-rata skor hasil keseluruhan sebesar 4,25 dengan kategori “sangat baik”. Ber-
dasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas
VIII SMP mampu untuk melatih proses berpikir kritis melalui pengambilan keputusan
dalam pemberian penilaian media vlog (video blog) dengan kriteria yang sudah di-
tentukan. Dengan demikian, produk media pembelajaran vlog (video blog) yang di-
kembangkan berkualitas sangat baik dan layak digunakan sebagai media alternatif
untuk melatih proses berpikir siswa dalam materi laporan perjalanan.
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